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KATA PENGANTAR

Ayam kampung sudah cukup tua keberadaannya di Indonesia
ini, tetapi keberadaannya tidak seimbang dengan informasi yang
bersumber pada dirinya. Ayam kampung dengan total populasi yang
besar ini sudah merupakan bagian utuh dengan tata kehidupan
masyarakat desa, sehingga ayam tradisional kita ini disgbut AYAM
KAMPUNG. Tidak mengherankan bila tidak ada informasi yang ke-
luar dari dirinya, karena kehidupan ayam kampung di desa-desa di-
biarkan begitu saja tanpa perhatian yang layak. Tetapi begitu roda
pembangunan bergerak kencang hingga menyentuh subsektor peter-
nakan dengan dibangunnya berbagai jenis peternakan, mulailah
orang berpikir: "Mengapa Informasi Tentang Ayam Kampung ini
Begitu Miskin?” Ironisnya, cara-cara memelihara ayam ras diadapta-
sikan begitu saja pada ayam kampung dan makanan ayam ras digu-
nakan begitu saja untuk berbagai macam ayam kampung. Berbagai
usaha dilakukan oleh para ilmuwan, penelitian-penelitian tentang
ayam kampung dari berbagai aspek mulai dilakukan sejak beberapa
tahun yang lalu dan dirangkum dalam buku ini. Buku ini merupakan
salah satu usaha untuk memberikan informasi yang lebih mendalam
tentang Makanan Ayam Kampung.

Sebenarnya banyak tabir gelap yang masih menyelimuti ayam
kampung ini, terutama dari segi Nutrisi dan Makanannya. Tabir itu
bagaikan bola yang siap ditembus, tetapi sebelum ditembus akan
lebih baik bila bola itu dikelilingi terlebih dahulu. Setelah berputar
mengelilingi bola itu, barulah tabir dapat dikuak. Oleh sebab itulah
buku ini diberi judul “sepurar Makanan Ayam Kampung”.

Buku “seputar Makanan Ayam Kampung” ini membahas ten-
tang bahan-bahan makanan ayam kampung, pembuatan ransum un-
tuk ayam kampung dan pemberian ransumnya. Semua materi dibahas
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dengan landasan teknis-ekonomis, artinya selain unsur-unsur [Imu
Makanan Unggas dan ilmu Nutrisi Unggas sebagai landasannya,
pembahasan juga berpijak pada Ilmu Ekonomi, khususnya Nutri-
sioekonomi dan Ekonomi Makanan Ternak. Diharapkan pembaca
memperoleh suatu gambaran yang utuh tentang makanan ayam kam-
pung ini, dari segi teknis dan juga ekonomisnya. Tetapi sesuai dengan
sasaran yang hendak dicapai, buku ini berbobot materi pengetahuan
praktis. Sedangkan aspek-aspek lainnya dibahas dalam buku lain
sebagaimana diinformasikan pada Lampiran buku ini.

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan banyak terima
kasih kepada Penerbit Kanisius yang telah memproses buku ini hing-
ga tersaji di tangan anda. Terima kasih yang tidak terhingga juga pe-
nulis tujukan kepada Ibu Dr. Lily Amelia Sofyan selaku Dekan
Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor dan bapak Dr. Baihagqi
H. Ahmad selaku ketua jurusan Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan I.P.B. yang telah memberikan keleluasaan dan
banyak waktu kepada penulis, sehinga banyak buku-buku yang telah
terbit. Penerbitan buku ini pun sulit untuk segera terwujud bila tidak
ada kesempatan yang diberikan oleh beliau; sekali lagi, penulis ha-
turkan banyak terima kasih.

Semoga buku ini berguna untuk menambah pengetahuan anda
dan menjadi pemicu untuk mendalaminya lebih lanjut lagi. Selamat

berternak, semoga sukses.

Bogor, Juni 1991
Muhammad Rasyaf
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MAKANAN AYAM KAMPUNG

Setiap pembahasan mengenai makanan tentu berkaitan dengan
apa yang hendak dimakan, bagaimana memakannya, bagaimana
makanan itu diproses dan untuk apa makanan itu dimakan. Lima un-
sur itulah yang akan menjadi topik utama pembahasan "Makanan
Ayam Kampung” ini, karena apa yang disebut makanan tidak lepas
dari proses awal hingga tahap akhirnya.

Ayam kampung sebagai bangsa unggas mempunyai sistem pen-
cernaan lambung tunggal atau monogastrik dengan sistem pemanfaatan
pencernaan yang mandiri, berbeda jauh dengan ternak yang mempu-
nyai lambung berganda atau sistem andal rumen, seperti sapi, kam-
bing, domba dan sejenisnya. Ternak ruminansia ini dalam peman-
faatan pencernaan tidak mandiri; ada jasad renik yang secara tidak
langsung ikut membantu atau bekerja sama saling menguntungkan
dengan sang induk semang. Hal semacam ini relatif tidak banyak
terjadi pada ayam kampung dan unggas lainnya. Oleh karena itu tidak
mengherankan bila ayam kampung memerlukan makanan yang utuh
dan lengkap untuk proses pengambilan unsur nutrisi bagi keperluan
hidupnya. Dalam hal ini, harus diakui bahwa semua mahluk memang
"makan” dengan mengambil unsur gizi dari luar tubuhnya. Perbeda-
annya hanya dalam proses, karena ada mahluk yang dapat membuat
makanannya sendiri dengan bantuan beberapa unsur hara dari luar.
Kemudian ada mahluk yang bersama mahluk lain di dalam tubuhnya
memakan makanan sederhana, tetapi kemudian sang induk dapat
memanfaatkan nutrisi yang baik untuk keperluan tubuhnya. Contoh
mahluk semacam ini adalah sapi perah. Sedangkan tanaman meru-
pakan contoh mahluk yang dapat membuat makanan sendiri melalui
proses bersama matahari dan hara tanah. Tetapi ada mahluk yang
sangat tergantung pada makanan dari luar sepenuhnya, inilah yang
terjadi pada unggas atau burung-burungan dan mamalia atau hewan
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